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BABI

PENDAHULUAN

A.  Latar Belakang

Akademik dan Kopetensi Guru dijelaskan bahwa “guru harus memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan pembelajaran. Guru juga
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi dan

mngembangkan diri”. Standar kualisi akademik tersebut juga sejalan dengan

kompetensi pedagogik guru dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 4 Tahun 2008 tentang guru pasal 3 ayat 4 yang menyatakan bahwa “salah

¢+



satu  kompetensi pedagogik yang harus di kuasai guru dalam pengelolaan
pembelajaran peserta didik. Disinilah peran teknologi pendidikan dalam
meningkatka mutu pendidikan, Basri dan Rusdiana (2018:124) dapat dijelaskan
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Sudjana (2019: 30) menyatakan bahwa:

Penilaian hasil belajar afektif kurang mendapat perhatian dan
guru. Lebih banyak menilai ranah kognitif' semata-mata. Tipe
hasil belajar afektif tampak pada siswa dalam berbagai tingkah
laku seperti perhatiannya terhadap pelajaran, disiplin, motivasi
belajar, menghargai guru dan teman sekelas, kebiasaan belajar,
dan hubungan sosial,




Dilihat dari segi manfaat dan kegunaan maka media pembelajaran sangat cocok
Dalam pembelajaran prakarya dikarnakan pelajaran prakarya merupakan mata
pelajaran  yang mengembangkan pengetahuan dan melatih keterampilan
kacakapan hidup berbasis seni dan tekng belajaran ini berawal dengan

0 ide dan gagasan agar

------
TEle i

menunjukkan bahwa interaksi antara pengguna media pembelajaran dan

karakteristik siswa dalam menentukan efektivitas pembelajaran.  Sehingga
seseorang vang memiliki gaya belajar visual cenderung belajar menggunakan
komunikasi visual (penglihatan). Gaya belajar visual yang sifatnya cksternal

cenderung menggunakan materi atau media yang bisa dilihat. Media yang cocok

dengan gaya belajar visual, musalnya poster, majalah, buku, rangka tubuh




manusia, peta, dan lain-lain. Sedangkan gaya belajar visual vang bersifat internal
adalah menggunakan imajinasi sebagai sumber informasi. Bagi pembelajaran yag

bergaya belajar visual, penglihatan memiliki peran yang sangat penting metode
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penggunaan media video pembelajaran. Susila dan Rivana (2009: 51) menyatakan
bahwa “media video pembelajaran adalah media yang menyajikan informasi
dalam bentuk audio dan visual”. Sejalan dengan Sumiharsono dan Hasanah (2017:
29) “media video dapat klasifikasikan sebagai media audio-visual”. Video
merupakan media yang menunjukkan perpaduan audio dan gambar bergerak,

termasuk didalamnya adalah DVD, rekaman video, animasi komputer, dan lain-




lain. Pembelajaran melalui audio-visual menurut Arsyad (2010: 37) “memiliki

karakteristik pemakaian perangkat keras selama proses belajar, seperti

penggunaan proyektor, tape recorder, proyektor visual yang lebar”. Jadi,

Video pembelajaran memberikan suara dan gambar yang murni dan
nyata dapat memberikan pengalaman yang lebih nyata schingga siswa lebih cepat
mengerii dan dapat menarik perhatian siswa karna video pembelajaran akan
membuat suasana dan warna vang berbeda pada proses belajar mengajar. Serta
dengan perencanaan yang baik dalam menggunakan media video akan membuat

proses pembelajaran lebih efektif.




Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 01 Oktober
2019 disekolah SMPN No.0431 Satu Atap (Satap) Home Base Kabupaten Takalar

penulis melihat adanya masalah yang terjadi pada kegiatan proses belajar

= vt‘, = 144

///’l |\\\\\\2

Tujuan dan  penelitian ini adalah untuk mengetahui  efektivitas
penggunaan video pembelajaran pada mata pelajaran prakarya di SMPN No 0431
Satap Home Base Kabupaten Takalar.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka

1. Penelitian Yang Relevan
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berjumlah 27 orang siswa sehapai responden. Kemudian data yang

terkumpul dianalisis dengan menggunakan pendekatan statistik dengan
perhitungan prosentase dan korelasi Product Moment.

Penggunaan video pembelajaran [PA umumnya sangat

diminati oleh semua siswa MIN Kroya, sebagaimana hasil penelitian

yang dilakukan terhadap 27 responden vang menjadi sampel penelitian

ternyata didapat 79.634% yang mengatakan sangat setuju bila




pembelajaran alat pencernaan manusia dilakukan dengan menggunakan
video pembelajaran, Hasil belajar siswa dengan menggunakan video

pembelajaran pada materi alat pencernaan manusia di kelas V A MIN

Negen Makassar. Jenis penelitian im adalah penelitian dan
pengembangan dengan mengembangkan Video Pembelajaran Biologi
vang dikembangkan oleh perangkat lunak Corel VideoStudio Pro X3
untuk Siswa Kelas X1 [PA Sekolah Menengah yang valid, praktis, dan
efektif. Penelitian ini mengacu pada model pengembangan ADDIE
(analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi). Data
penelitian ini terdiri dari: (1) data validitas melalui data validasi ahli
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untuk setiap perangkat pembelajaran yang dianalisis, (2) data praktis
melalui observasi video pembelajaran biologi dari dua pengamat, dan
hasil analisis data tanggapan guru & peserta didik untuk media
pembelajaran video, (3) keefekti

a melalui data uji peserta didik
belajar hasil.

. Efektivitas Pemanfaatan video pembelajaran dalam upaya peningkatan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran geografi di MAN Salatiga
Oleh: Wildan Ahmad, (2015)

Jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan. Fakultas Ilmu

Pendidikan. Universitas Negen Semarang,
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Peranan video pembelajaran sangat penting dalam upaya
meningkatkan hasil belajar. Inovasi ini merupakan salah satu upaya
dalam mengoptimalkan media dalam pembelajaran. Pemanfaatan video

pembelajaran  adalah  sebus manfaatan media  dengan

an mengkolaborasikan

siswa masth nampak pasif.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen
dengan desain pretest postiest control group design. Instrumen yang
digunakan dalam pengumpulan data adalah tes hasil belajar, Penelitian
ini dilakukan di MAN Salatiga yang mana kelas X1 IPS 3 sebagai kelas
cksperimen dan kelas XI IPS 4 sebagai kelas kontrol,
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ini dilakukan di MAN Salatiga yang mana kelas X1 [PS 3 sebagai kelas
eksperimen dan kelas X1 IPS 4 sebagai kelas kontrol.

Berdasarkan hasil penelitian hasil belajar eksperimen yang

: d‘m pembelajaran mengalami
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sebelumnya dengan penelitian 1m vaitu percobaan pada mata pelajaran, variabel
yang digunakan, dan objek penelitian.
2. Pengertian Efektivitas

a. Efektivitas Menurut Para Ahli

Efektivitas berasal dari kata efektif. Menurut Kamus Besar Bahasa

Indonesia kata efektif mempunvai arti efek, pengaruh. akibat atau dapat
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membawa hasil. Nana Sudjana (2019: 29) “Ranah afektif berkenaan
dengan sikap dan nilai, beberapa ahli menyatakan bahwa sikap seseorang
dapat diramalkan perubahannya, bila sescorang telah memiliki
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seperti: manjur, mujarat, mampan; (2). Penggunaan metode/cara, sarana,
alat dalam melakukan aktifitas schingga berhasil guna (mencapai hasil
vang optimal).

Menurut Bungkaes (2013: 46) “Efektivitas adalah penilain yang
dibuat sehubungan dengan prestasi individu, kelompok, dan organisasi™.
Maka dekat prestasi meraka terhadap prestasi yang diharapkan (standar),
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maka makin efektif dalam menilai mereka. Menurut Siagian (2001: 24)
“Efektifitas menckankan pada hasil vang dicapai”. Dari beberapa
pendapat  dapat disimpulkan bahwa efektivitas adalah pengukuran

keberhasilan dalam pencapaian ang telah ditetapkan.

Ciri-Ciri efektivitas

19T
4
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: ///'m’\\\\\\
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Aspek proses meliputi pengamatan terhadap disiplin, motivasi

belajar. minat belajar, perhatian siswa, menghargai guru dan teman
sckelas, hubungan sosial. Aspek sarana penunjang meliputi tinjaun-
tinjaun terhadap fasilitas fisik dan bahan serta sumber vang diperlukan

siswa dalam proses belajar mengajar serta ruang kelas, LCD, proyektor,

media pembelajaran dan buku-buku teks.
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3. Media pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran
[stilah media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentu jamak

dari medium yvang berarti perantard ¢ engantar. Secara umum, media
bisa dipahami 5eb /
/ (g’b v\& ')*KAS Qq

R

st \\\““'”"///
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Dapat disimpulkan bahwa media adalah segala bentuk dan saluran
penyampai peasan/informasi dari sumber pesan ke penenma yang dapat
merangsang pikiran, membangkitkan semangat, perhatian, dan kemauan
siswa schingga siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan,

atau sikap yang sesuai dengan tujuan informasi yang disampaikan. media

juga sebagai perantara guru untuk menyajikan segala sesuatu/pesan yang
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tidak dapat dilihat langsung oleh siswa, tetapi dapat digambarkan secara
tidak langsung melalui media.

Basri dan Rusdiana (2018 124) menyimpulkan “media
pembelajaran  pada  umumn /\ dijelaskan bahwa media

lajar mengajar”. Media

pembelajaran sebagai &

v th
%\\ TE ,,//4/

«w///

), 2%
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~y // W ‘\\ X3

‘\\ i
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kita huat dan gunakan dalam pmnbelajaran' t:nnmya
didasan oleh teori media terkait dengan proses kognitif

dan sosial sehingga terbentuknya pengetahuan siswa yang
efektif”,

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran

adalah segala bentuk dan sarana penyampaian informasi vang dibuat atau
dipergunakan sesuai dengan teori pembelajaran, dapat digunakan untuk
twjuan pembelajaran dalam menyalurkan pesan. merangsang pikiran,
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perasaan, perhatian. dan kemauan siswa schingga dapat mendorong
terjadinya proses belajar yang disengaja, bertujuan, dan terkendali.

b. Tujuan, Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran

‘Illl
N
TR

"ii

////'um‘\\\\

memahami pebelajaran, serta membuat siswa lebih banyak terlibat dalam
kegiatan belajar tidak hanya mendengarkan tetapi juga berbagai aktivitas
lain.

¢. Video Pembelajaran
Riyana (2007: 2) menyatakan “media video pembelajaran adalah media

yang menyajikan audio dan visual yang berisi pesan-pesan pembelajaran
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baik yang berisi konsep, prinsip, orosedur, teori aplikasi untuk membantu
pemahaman terhadap suatu materi pembelajaran™. Susila dan Riyana

(2009: 51) menyatakan “media video pembelajaran adalah media yang

.:‘ dan visual” Sejalan dengan

‘\\\‘\;\.“ .

]

X v

akan membuat proses pembelajaran lebih efektif dan optimal. Video
pebelajaran juga memiliki beberapa fungsi,  Arsyad (2003: 54)
menyatakan bahwa:

“media video memiliki beberapa fungsi sebagai media
pembelajaran yaitu fungsi atensi, fungsi afektif, fungsi
kogmitif dan fungsi kompensatoris. Fungsi atensi yaitu
media video dapat menarik perhatian dan mengarahkan
konsentrasi audiens pada materi video, fungsi afektif vaitu
media video mampu menggugah emosi dan sikap audiens,
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fungs1 kognitif dapat mempercepat pencapaian tujuan
pembelajaran untuk memahami dan mengigat pesan atau
informasi  yang terkandung dalam video, fungsi
kompensatoris adalah memberikan konteks kepada
audiens  vang  kemampuannya  lemah  dalam
mengorganisasikan dan mengigat kembali informasi vang
telah diperoleh dengan ¢ »«-- media video dapat
membantu audiens vai \

> " ﬂ‘l]
»
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) \’¢
d) sang 7:4 gt Dﬁ“
¢) Mendoro PP T Y. kansikap

dan segi afektufl’

f) Video mengandung nilai-nilai positif yang dapat mengundang
pemikirandan pembahasan dalam kelompok siswa.
2) Kelemahan Media Video Pembelajaran
a) Memerlukan peralatan khusus dalam penyajiannya untuk menampilkan
gambar dan sebuah video dibutuhkan alat pendukun lainnya.

b) Memerlukan keterampilan khusus dan kerja tim dalam pembuatannya.
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B. Kerangka Pikir

Pendidikan merupakan hal yang utama dan paling penting dalam

kehidupan manusia, karena pendidikan akan sistem dan cara meningkatkan

kualitas hidup dalam segala bidang /\ apal mengembangkan seluruh

an proses pendidikan

membentuk

tecknologis sehingga keterampilan tersebut bermuara apresiasi  teknologi

terbarukan maupun kearifan lokal, hasil vang ergonomis serta apikatif dan
ekosistem dalam pemanfataan lingkungan sekitar.
Guru dan calon guru hendaknya memahami hubungan media dan

pembelajaran, Media pembelajaran dipergunakan dalam pembelajaran, yaitu

meliputi alat bantu guru dalam poses belajar/mengajar serta sarana pembawa
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pesan dari sumber belajar ke penerima pesan belajar (siswa). Media pembelajaran
dapat dipergunakan untuk merangsang pemikiran, perasaan, perhatian, dan

kemampuan atau keterampilan belajar sehingga dapat mendorong terjadinya

\\ P‘K?SS q
it

/ \\‘ \Al\y / ////

Y \-‘N \/ 3

| ///u! lu‘\\\\

Penggunaan Media
. Video Pembelajaran |

[ Efektif Tidak Efektif ]

Gambar 2.1 Kerangka Pikir




C. Hipotesis
sebagai berikut: penggunaan media video pembelajaran pada mata pelajaran
prakarya di SMPN No.0431 Satap Home Base Kabupaten Takalar sangat efektif
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merups p deskriptif kuantitatif, Sugiono

_____
nnnnnnnn

gejala, peristiwa,

(2018 226) menyats

“analisis deskriptif adalah sta '
menganalisis data dengan cara mendeknpsikan atau
mengambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku
untuk umum atau generalisasi™.

Dapat disimpulkan bahwa penelitian deskriptif kuantitatif adalah
penelitian yang dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi dan sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisi data bersifat
kuantitatifstatistik dengan menggunakan numerik dengan tujuan untuk menguji

23
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hipotesis yang telah ditetapkan serta mendiskripsikan suatu gejala, peristiwa,
kejadian, yang terjadi pada saat itu juga.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di

Keterangan:

X = penggunaan video pembelajaran (variabel |
Y = efektivitas ( variabel dependen)

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Sugiono (2019: 126) menyatakan bahwa: “populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdin atas objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan

karakieristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
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kemudian ditarik kesimpulannya”. Jadi, populasi dari penelitian ini yaitu

siswa SMPN No.0431 Satap Home Base Kabupaten Takalar,

S

7 =
////'l u\‘\\\\

menggunakan teknik sampel Purposive sampling adalah teknik
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu, karena
peneliti merasa sampel yang diambil paling mengetahui tentang masalah

vang akan diteliti oleh peneliti, sehingga dapat mempermudah peneliti.
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Tabel 3.2 Sampel Penelitian
Kelas JEllls Kﬂlﬂ::fl‘l Jumlah Siswa
X 6 14 20
Jumlah

Sumber Data: Kantor Tatg

) ]
:::::::::

Indonesia, kata efektif mempunyai arti efek, pengaruh, akibat atau dapat
membawa hasil, pembelajaran afektif tampak pada siswa dalam berbagai
tingkah laku seperti perhatiannya terhadap pelajaran, disiplin, motivasi
belajar, minat belajar, perhatian siswa, menghargai guru dan teman

sekelas, dan hubungan sosial.
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F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur

fenomena alam maupun sosial yang diamati. Untuk mempermudah dalam

pengumpulan data dan analisis datz

t

s

—
" e
3

\\\-\\‘\\u‘h'u",//’

\/
;5,’»: llll\‘\\\\

Minat belajar: 1 23 4 5
10. Kesiapan  siswa  dalam  menerima
pembelajaran
I'l. Kemampuan siswa dalarm menjawab
Pertanvaan
12. Ketekunan siswa dalam pembelajaran
13. aktif bertanva
Perhatian siswa: 1 23 4 5
14. Mendengarkan penjelasan guru
15. mencatat materi
Menghargai guru dan teman sekelas: 1 23 4 5
16. tidak berkata kasar
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17. tidak berkata tidak sopan

Huhm:igmmia]: 1 2 3 4 5

18. kerja sama

19, selalu membantu

20. Interaksi sesama siswa dan guru

G. Teknik Pengumpulan Data

1g  dilakukan untuk

nEn - OCTIEA|

percatatan  sumber-sumber informasi. Tekmk dokumentasi ini untuk
memperoleh data tentang jumlah siswa, profil sekolah dan lain-lainnya.
H. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data vang digunakan untuk menganalisis data yang
diperoleh dengan menggunakan analisis statistik deskriptik. Menurut Sugiono

(2019: 226)
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“Analisis deskriptif adalah statisuk yang digunakan
untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan
atau  menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yng berlaku untuk umum atau generalisasi™

Satap Home Base Kabupate

frekuensi dan persentase dengan rumus presentase, yaitu:

-
P-—”.tlﬂﬂ%

Sumber Data: Sugiono (2012: 95)
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17~ frekuensi yang dicari persentasenya
N = Jumlah responden

Aspek penilaian terdiri dari 20 .- lembar observasi schingga

diperoleh skor ideal tertinggi vaitu [ = 100) dan dikurangkan dengan

Panjang kelas 80 dibagi 5 kelas sehingga diperoleh interval 16, dengan
menggunakan interpretasi skor efektivitas dalam bentuk tabel sebagai berikut:
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Tabel 3.4 interpretasi skor efektiktivitas

No Presentase Kriteria
1. (20% - 35%) sangal lemah/sangat tidak efektif

. (36% — 51%)

. (68% — 83%)

2
3 (52% - 67%)
4
5

. (84% — 100%) /J/\,‘P\% \!FHI*H/”\
A ;- S ”’/A

& WnRASS «70)_\\

S & k\\‘\“h’lfé

RN RN 4

N4 \ slaia &4/
\

W ALE ‘#‘




BABI1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian tentang ..

mata pelajaran prakarya di SMP]

J 4 NS MUH4

/ S
Q: o ¢ J(AS,n‘q

,p 'l t

Interval Kategori Frekuensi Persentase (%)
20 - 35 Sangat tidak efekuf 0 0%
3651 Tidak efektif 0 0%

52 - 67 Cukup efektif 1 5%

68 - 83 Efektif 3 15%

84 - 100 Sangat efektif 16 80%
Jumlah 20 100%

Sumber Data: Hasil Observasi Siswa
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Berdasarkan tabel 4.1 diatas dari hasil observasi siswa pada saat proses
pembelajaran berlangsung menunjukkan bahwa 0 siswa vang termasuk dalam
kategori sangat tidak efektif pada interval 20 — 35 dengan persentase 0 %, 0 siswa

.

NWSUET77/04

4] rmbels
- SR
W

pembelajaran berlangsung menunjukkan be

kategori sangat tidak efektif pada interval 20 — 35 dengan persentase 0 %, 0 siswa
vang masuk dalam kategori tidak efektif pada interval 36 — 51 dengan persentase
0 %, 1 siswa yang masuk dalam kategori cukup cfektif pada interval 52 - 67
dengan persentase 5 %, 3 siswa vang masuk dalam kategori efektif pada interval
68 — 83 dengan persentase 15 %, dan 16 siswa yang masuk dalam kategori sangat
efektif pada interval 84 - 100 dengan persentase 80%.
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Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Dan Persentase Hasil Observasi Kegiata Siswa
Dalam Aspek Menaati Peraturan Pada Saat Penggunaan Video

Pembelajaran.
Interval Kategori Persentase (%)
20— 35 Sangat tidak efektif 0%
36 - 51 Tidak r:fcktrf 0%
52— 67 ;

! (%
68 - 83 |

(

\\\mnh//
\\\‘\ s é

5 ¥ i
RIS

~
BN
2»‘\

llv «‘w Taas

////'l ‘w\\\

LHLD LTI 3 o

Interval Kategori Frekuensi Persentase (%)
2035 Sangat tidak efektif 0 0%
3651 Tidak efektif 0 0%

52 - 67 Cukup efektif 0 0%
68 — 83 Efektif 7 35%
84— 100 Sangat efektif 13 65%
Jumlah 20 100%
Sumber Data; Hasil Observasi Siswa
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Berdasarkan tabel 4.4 diatas dari hasil observasi siswa pada saat proses
pembelajaran berlangsung menunjukkan bahwa 0 siswa vang termasuk dalam

kategori sangat tidak efektif pada interval 20 — 35 dengan persentase 0 %, 0 siswa

rv :ktif pada interval
:g,K i MUHA/M,,\\h ‘
o gan | P‘KASc-S"q ”‘Vo
. All., 7

saal proses
pembelajaran berlangsung menunjukkan bahwa 0 siswa yang termasuk dalam
kategori sangat tidak efektif pada interval 20 — 35 dengan persentase 0 %, 0 siswa
yang masuk dalam kategon udak efektf pada interval 36 — 51 dengan persentase
0 %. 0 siswa yang masuk dalam kategori cukup efektif pada interval 52 — 67
dengan persentase 0 %, 2 siswa yang masuk dalam kategori efektif pada interval
68 — B3 dengan persentase 10 %, dan |18 siswa vang masuk dalam kategori sangat

efektif pada interval 84 — 100 dengan persentase 90%,
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Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Dan Persentase Hasil Observasi Kegiatan Siswa
Dalam Aspek Bila Keluar Kelas Meminta Izin Pada Saat Penggunaan

Video Pembelajaran,
Interval Kategori Frekuensi Persentase (%)
20 - 35 Sangat tidak efeknf 0%
0%

36 - 51 Tidak efektif

v

3 s\ ||“Il , )
R\ w'/”//

I
~N 7S
S

SRR
B

V-~
”1“1'7 R

s o

\ i‘
""35 ‘r1!= il ‘l
-

o dan 19 5

Interval Kategori Frekuensi Persentase (%)
2035 Sangat tidak efektif 0 0%
3651 Tidak efektif ] (0%
52-67 Cukup efektif 0 0%

68 - 83 Efektif 0 0%
84 - 100 Sangat efektif 20 100%
Jumlah 20 100%
Sumber Data: Hasil Observasi Siswa

Berdasarkan tabel 4.7 diatas dari hasil observasi siswa pada saat proses

pembelajaran berlangsung menunjukkan bahwa 0 siswa yang termasuk dalam
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kategori sangat tidak efektif pada interval 20 — 35 dengan persentase 0 %, 0 siswa
yang masuk dalam kategori tidak efektif pada interval 36 — 51 dengan persentase

0 %, 0 siswa yang masuk dalam kategon cukup efektif pada interval 52 — 67

dengan persentase 0 %, 0 siswa yang lmtegm‘i efektif pada interval
] . k dalam kategori sangat

0 %, 0 siswa yang masuk dalam kategori cukup efektif pada interval 52 - 67

dengan persentase 0 %, ( siswa yang masuk dalam kategori efekuf pada interval

68 — 83 dengan persentase 0 %, dan 20 siswa yang masuk dalam kategori sangat

efektif pada interval 84 — 100 dengan persentase 100%.
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Tabel 4.9 Distribusi Frekuensi Dan Persentase Hasil Observasi Kegiatan Siswa

Dalam Aspek Mengerjakan Tugas Tepat Waktu Pada Saat Penggunaan
Video Pembelajaran.

Interval Kategori Persentase (%)
20— 35 Sangat tidak efektif 0%
3651 Tidak efektif 0%
5267 Cukup efektif 0%

68 — 83 Efeku 0%
84— 100 L

Sumber Data:

s ulk

UL

Interval Kategori Frekuensi Persentase (%)
2035 Sangat tidak efektif 0 0%
3651 Tidak efeknf 0 0%

52 -67 Cukup efektif 0 0%

68 — 83 Efektif 0 0%

84— 100 Sangat efektif . 20 100%
Jumlah 20 100%

Sumber Data: Hasil Observasi Siswa
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Berdasarkan tabel 4.10 diatas dari hasil observasi siswa pada saat proses

pembelajaran berlangsung menunjukkan bahwa 0 siswa vang termasuk dalam

kategon sangat tidak efektif pada interval 20 - 35 dengan persentase 0 %, () siswa

kategori sangat tidak efektif pada interval 20 — 35 dengan persentase 0 %, 0 siswa
yang masuk dalam kategori tidak efektif pada interval 36 — 51 dengan persentase
0 %, 0 siswa yang masuk dalam kategori cukup efektif pada interval 52 — 67
dengan persentase 0 %, 4 siswa yang masuk dalam kategori efekuf pada interval
68 — 83 dengan persentase 20 %, dan 16 siswa yang masuk dalam kategori sangat

efektif pada interval 84 — 100 dengan persentase 80%.
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Tabel 4.12 Distribusi Frekuensi Dan Persentase Hasil Observasi Kegiatan Siswa
Dalam Aspek Ketekunan Siswa Dalam Pembelajaran Pada Saat

Penggunaan Video Pembelajaran.

Interval Kategori Persentase (%)
2035 Sangat tidak efektif 0%
3651 Tidak efektif 0%
5267 it 0%

68 — 83 0%
84— 100 100%

Interval Kategori Frekuensi Persentase (%)
20-35 Sangat tidak efektif 0 0%
3651 Tidak efektif 0 0%
5267 Cukup efektif 0 0%

68 — 83 Efektif 2 10%
84— 100 Sangat efektif 18 90%
Jumlah 20 100%

Sumber Data: Hasil Observas Siswa
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Berdasarkan tabel 4.13 diatas dari hasil observasi siswa pada saat proses

pembelajaran berlangsung menunjukkan bahwa 0 siswa vang termasuk dalam

kategori sangat tidak efektif pada interval 20 — 35 dengan persentase 0 %, 0 siswa

pembelajaran berlangsung menunjukkan bahwa 0 siswa vang termasuk dalam
kategori sangat tidak efektif pada interval 20 — 35 dengan persentase 0 %, 0 siswa
vang masuk dalam kategori tidak efektif pada interval 36 — 51 dengan persentase
0 %, 0 siswa yang masuk dalam kategori cukup efektif pada interval 52 - 67
dengan persentase 0 %, () siswa yang masuk dalam kategori efektif pada interval

68 — 83 dengan persentase 0 %, dan 20 siswa vang masuk dalam kalegon sangat

efektif pada interval 84 — 100 dengan persentase 100%.
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Tabel 4.15 Distribusi Frekuensi Dan Persentase Hasil Observasi Kegiatan Siswa
Dalam Aspek Mencatat Materi Pada Saat Penggunaan Video

Pembelajaran,
Interval Kategori Persentase (%)
2035 Sangat tidak efektif 0%
3651 Tidak efektif 0%
5267 Cukup efektif 0%

68 — 83
84— 100

llllllllllll
- 3

Interval Kategori Frekuensi Persentase (%)
2035 Sangat tidak cfektif 0 0%
3651 Tidak efektif 0 0%
5267 Cukup efektif 0 0%
68 — 83 Efekuf 0 15%
84— 100 Sangat efekuf 20 85%
Jumlah 20 100%

Sumber Data: Hasil Observasi Siswa
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Berdasarkan tabel 4.16 diatas dari hasil observasi siswa pada saat proses
pembelajaran berlangsung menunjukkan bahwa 0 siswa yang termasuk dalam

kategori sangat tidak efektif pada interval 20 - 35 dengan persentase 0 %. 0 siswa

vang masuk dalam kategori tidak efektif pada interval 36 — 51 dengan persentase

0 %, 0 siswa yang masuk dalam ka Bkt ada i
/s MUHg ,, V-3
R

Yo

pembelajaran berlangsung menunjukka
kategori sangat tidak efektif pada interval 20 — 35 dengan persentase 0 %, 0 siswa
yang masuk dalam kategori tidak efektif pada interval 36 — 51 dengan persentase

bahwa 0 siswa yang termasuk dalam

0 %, 0 siswa yang masuk dalam kategori cukup efektif pada interval 52 — 67
dengan persentase 0 %, 0 siswa yang masuk dalam kategor efekul pada mterval

68 — 83 dengan persentase 0 %, dan 20 siswa yang masuk dalam kategor sangat

efektif pada interval 84 — 100 dengan persentase 100%.




Tabel 4.18 Distribusi Frekuensi Dan Persentase Hasil Observasi Kegiatan Siswa
Dalam Aspek Kerjasma Pada Saat Penggunaan Video Pembelajaran.

Interval Kategori Frekuensi  Persentase (%)
2035 Sangat tidak efektif 0%
3651 Tidak efektif
32-67 Cukup efektif
68 — 83

------
LSt

Interval Kategori Frekuensi Persentase (%)
20— 35 Sangat tidak efektil 0 0%
3651 Tidak efektif 0 0%
52-67 Cukup efekuf 0 0%

68 — 83 Efektif 0 15%
84 — 100 Sangat efektif 20 B83%
Jumlah 20 100%

Sumber Data: Hasil Observasi Siswa
Berdasarkan tabel 4.19 diatas dari hasil observasi siswa pada saat proses

pembelajaran berlangsung menunjukkan bahwa 0 siswa yang termasuk dalam
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kategori sangat tidak efektif pada interval 20 — 35 dengan persentase 0 %, 0 siswa

yang masuk dalam kategori tidak efekuf pada interval 36 — 51 dengan persentase

0 %, 0 siswa yang masuk dalam kategoni cukup efektif” pada interval 52 — 67

|||||

pembelajaran be
kategon sangal tida e 0 %, 0 siswa
yang masuk dalam kategon ndak efeku
0 %, 0 siswa yang masuk dalam Kategori cukup efekuf pada interval 52 - 67
dengan persentase 0 %, 0 siswa yang masuk dalam kategori efektif pada interval

68 — 83 dengan persentase 0 %, dan 20 siswa yang masuk dalam Kkategon sangat

efektif pada interval 84 — 100 dengan persentase 100%.
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Tabel 4.21 Rekapitulasi Aspek Penilaian Aktivitas Siswa

Interval Kategori Frekuensi Persentase
20-35 Sangat tidak efektif 0 0%
3651 Tidak efekuf 0 0%
52-67 (%

68 — 83 i 0%
84 - 100 Sangatets 100%

100%

N
o [
F 4 W
\f SN

g |
L)

X
1

_______

penelitian ini
proses pembelajarz
pada lembar observasi me ikkan bahwa selw spek penilatan masuk dalam
kategori sangat efektif dalam penggunagsan video pembelajaran pada mata
pelajaran prakarya, dengan penggunaan video pembelajaran dapat digunakan guru

‘untuk membantu siswa dalam proses pembelajaran yang berlangsung.

Dengan penggunaan video siswa dapat melihat tahap-tahap dari

pembuatan suatu karya lebih merata tanpa harus maju kedepan untuk melihat

gerakan tahap pembuatan yang diperagakan oleh guru, bahkan dalam video
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pembelajaran sudah dilengkapi dengan teks di setiap tahap pembuatan serta
bahasa yang digunakan merupakan bahasa yang mudah difahami oleh siswa
schingga siswa tidak kesulitan dan kebigunan dalam memahami tahap-tahap

pembuatan suatu karya. Hal ini d apat menghemat  waktu  dalam

¢ =
lajal ETUT
e ‘\\\“
| W\\'%\ A\ .......
. -t 35

pembelajaran ke arah vang diinginkan. Jika penggunaan video pembelajaran bisa
dikembangkan lebih lanjut, maka setiap materi pembelajaran dapat disajikan
dalam bentuk video pembelajaran. Dengan demikian, siswa memiliki alternatif
sumber belajar yang lebih murah dan mudah di pelajari dirumah, video juga dapat
di gandakan ke dalam diska lepas ataupun dikirim melalui aplikasi whatsapp.




Pada saat pelaksanaan penelitian, media video pembelajaran digunakan sebagai
alat bantu mengajar yang turut mempengaruhi kondisi, dan lingkungan yang

diciptakan guru yang berfungsi untuk merangsang pembelajaran serta membuat

7///'111;\‘\\\

Terdapat kendala pada saat penyajian matenn wideo pembelajaran
dikarenakan sound system sekolah mengalami kerusakan sehingga penelitt harus
membawa speaker dari rumah, penggunaan speaker bertujuan agar suara yang
dihasilkan lebih jelas terdengar oleh semua siswa tanpa menggaggu konsentrasi
siswa dengan menggunakan suara yang tidak terlalu keras atau terlalu pelan

Fungsi speaker dalam penggunaan video pembelajaran vaitu untuk membantu
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agar suara dari video dapat didengar dengan maksimal, video akan lebih menarik
Jika sajian suara mendukung dengan tepat, dengan adanva speaker selain
memperjelas suara pada video juga akan membantu siswa lebih fokus pada materi

vang disampaikan. Dalam membuat suath wideo pembelajaran peneliti harus
memperhatikan beberapa aspek agaf vid buatidapat efektif dalam proses

belajar mengajar vang telah ¢ , rtd) per
baik akan membus /J-“‘.«P\S MUHAM\-\

o) de

7 hKASS,
h 74 Q

il




BABY

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dafi pembahasan dapat disimpulkan bahwa

dapat membantu.
3. Peserta didik
Peserta didik agar lebih meningkatkan pengetahuan dalam belajar
guna meningkatkan mutu pendidikan kedepan.
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Tahap ~ tahap pembuatan karva menggunakan stik eskrim

assalamualikum adek-adek
kali ini kita akan membuat karya
menggunakan stik esknm
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I 5?

2. Lem sisi kanan kertas dan Sattike
dengan sisi kiri Kertas sehingga.
berbentuk bulat

3. Berikan lenf page-! gt
|| buat menyearupal ol Sak
tumpukan Y.
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4. Tutup bagian belakang menggu
",I stik eskrim
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8. Potong stik eskrim menjagi :
lalu tempelkgaaaan




10. Tempelk
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1 12. Potong ujung
1I miring dan b
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buat menjad
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14. Buat me




Praktek pembuatan karya menggunakan stik eskrim
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Hasil pembuatan karya dengan stik eskrnim menggunakan video pembelajaran
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PEDOMAN OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DENGAN PENGGUNAAN VIDEO

PEMBELAJARAN

3\ oht e L
LR LA 7o J
N 4,
Tem ~

L] CK
[ : ": ' | A 3 :. =8 :" L

- .. -~

2 /' ¢ S

ZITA\

# "} 4

6.

£

8 (52% — 67%)

9 (68% — 83%) kuat/ efektif

10, (84% — 100%) sangat kuat/sangat efektif

umber Data: Akdon dan Riduwan, 2013:2
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No || NamaSisw, * [{EG=TATH ]
1 Abdul Asis Sarman | 4 il I
2 | Adrian Maulana 5 505
3 | Arjuna 5 5

4 | Alya Rahmadani - 5

5 Ardisa 5 4

6 | Fatmawati 5

7 | Firdayanti 5

8 | Nurul Aisyah 5

9 | Herawati

10 | Irmayani

11 | Marsita

12 | Jusmita

13 | Sahril Muh

14 | Wiwin

15 | Rismavanti 5

16 | Risnawati 5

17 | Riswanto 5

18 | Sofia 5

19 | Niar 515

20 | Novita 3

r._.nl..nmmmmm'mmmm.mmuumummm”g'
Hmmmmuummmmmmumum.mmu;;_g‘l

N W A W L W L L e Y e e
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Sumber: diolah 2020
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Lembar validasi media pembelajaran

b, Media video Pembelajaran vang digunakan sesuai
dengan tujuan pembelajaran. l ‘/ ‘




€. Penggunaan video Pembelajaran vang digunakan

sesuai dengan Kompetensi Dasar.
2| Husteasi
a. Media video Pe
memb
N\ A
'r.
b: °
£y
4
a A A ) \
men
b. media v

meminimalisir salah persepsi yang terjadi pada

siswa,

)
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Simpulan Validator/Penilai
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